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SISTEM PEMANTAUAN TUMBUH KEMBANG 
ANAKDENGAN ACUAN METODE DENVER II 
BERBASIS WEB 
Abstrak 
Tumbuh kembang anak adalah suatu proses yang sifatnya kontinu, yang dimulai 
sejak di dalam kandungan hingga dewasa. Masa kritis dalam proses 
perkembangan anak memerlukan suatu stimulasi yang berfungsi agar potensi anak 
berkembang. Keadaan tersebut perlu perhatian tambahan untuk perkembangan 
anak sehingga anak berkembang secara optimal. Denver Development Screening 
Test (DDST) adalah suatu metode screening terhadap kelainan perkembangan 
anak. Tes DDST konvensional masih menggunakan kertas yang memiliki 
keterbatasan seperti hilangnya data pemeriksaan, serta pencarian data yang sulit. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka diberikan pilihan lain yaitu membuat 
formulir pemeriksaan DDST berbasis web. Pemeriksaan berbasis web ini 
menawarkan fitur  yang membantu dalam pengelolaan tes, menampilkan hasil tes 
anak, sebagai arsip dan informasi ke orang tua tentang perkembangan anaknya. 
Pemeriksaan berbasis web inidibuat dengan menggunakan metode pengembangan 
sistem Waterfall dan bahasa pemrograman PHP dengan framework Codeigniter, 
mysql sebagai sistem manajemen basis datanya, tampilan menggunakan bootstrap 
serta menggunakan metode Denver II sebagai acuan dari awal proses sistem dan 
akhir sistem yang dibuat. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi 
berbasis website yang meliputi pemeriksaan tes Denver II, grafik interpretasi hasil 
pemeriksaan serta dapat mencetak hasil pemeriksaan yang telah dilaksanakan. 
Kata Kunci: Denver II,Website, Tumbuh Kembang, Anak, Pemantauan 
Abstract 
A child growth is a continuous process which begins when he/she was in the womb 
until he/ she becomes an adult. The critical period in the process of child 
development requires a stimulation, so that the child's potential is able to grow. 
This condition needs additional attention so that the child can optimally 
grow.Denver Development Screening Test (DDST) is a screening method to know 
if there are development disorders in a child growing process. The conventional 
form of DDST tests still use papers, which have many limitations such as loss of 
examination data and difficulties to search for a certain data. Based on these 
problems, there is an alternative provided which is to create a web-based DDST 
examination form. This web-based DDST examination form offers many features 
to help managing tests, displaying children's test results, and acting as archives 
and information for parents about their child's development. This web-based 
DDST examination form is created using the Waterfall system development 
method and the PHP programming language with Codeigniter framework, mysql 
as its database management system; the bootstrap display and the Denver II 
method are used as the references from the beginning of the processing system and 
the end of the designed system.The results of of the study are a based information 
system of websites which including on the Denver II test, a graph an interpretation 
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of a of inspection result and also can be printing the results of our checks that had 
been conducted were. 
Keywords : Denver II, Website, Growth, Child, Monitoring. 
1. PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi setiap harinya mengalami perkembangan, kemajuan teknologi ini 
berkembang di berbagai aspek kehidupan. Aspek kesehatan juga mengalami perkembangan 
yang pesat karena kemajuan teknologi. Banyak sistem-sistem yang dibuat serta alat-alat yang 
dihasilkan dari kemajuan teknologi ini untuk membantu para tenaga medis dalam menangani 
pasien secara cepat, tepat, dan akurat. Pelayanan kesehatan dalam bentuk teknologi informasi 
kini telah banyak dibuat, seperti sistem Computerized Axial Tomography (CAT), Dynamic 
Spatial Reconstructor (DSR), Position Emission Tomography (PET).  
Jumlah penyandang anak cacat di Indonesia pada tahun 2003 diperkirakan sekitar 7-
10% dari jumlah penduduk asli Indonesia. Pada umumnya mereka belum mendapatkan 
pelayanan sebagaimana mestinya. Kecacatan ini timbul dikarenakan bawaan lahir ataupun 
didapat setelah lahir(Ariyanto & Rakhmadi, 2018). 
Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita, karena pada masa ini 
pertumbuhan dasar akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya. 
Pada masa balita, perkembangan kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, 
emosional, dan intelgensia berjalan sangat cepat dan merupakan landasan perkembangan 
selanjutnya. Perkembangan moral dan dasar-dasar kepribadian juga dibentuk pada masa ini, 
sehingga setiap kelainan atau penyimpangan sekecil apapun bila tidak terdeteksi, apalagi 
tidak ditangani dengan baik akan mengurangi kualitas sumber daya manusia kelak. (Adriana, 
2011) 
Denver Developmental Screening Test (DDST) adalah sebuah alat klinis yang mudah 
digunakan untuk identifikasi dini bayi dengan keterlambatan perkembangan(Pawar, 
2017).Tes ini lebih mengarah kepada perbandingan kemampuan atau perkembangan anak 
dengan kemampuan anak lain yang seumurannya. Tes ini mudah dan cepat karena hanya 
membutuhkan waktu 15-20 menit, tetapi dapat diandalkan dan menunjukkan validitas yang 
tinggi. DDST secara efektif dapat mengidentifikasikan antara 85-100 persen bayi dan anak 
prasekolah yang mengalami keterlambatan perkembangan. Dalam perkembangannya DDST 
mengalami beberapa revisi, hasil revisi dari DDST tersebut dinamakan Denver II 
(Sulistyawati, 2014). 
Tes Denver II ini terdiri dari 125 item tes yang relevan dengan usia terkait dengan 
perkembangan global, dan memiliki empat domain perkembangan: personal sosial (bergaul 
dengan orang-orang dan merawat kebutuhan pribadi), motorik halus/adaptif (koordinasi mata, 
manipulasi benda-benda kecil dan pemecahan masalah), motorik kasar (duduk, berjalan, 
melompat dan gerakan otot besar secara keseluruhan) dan bahasa (mendengar, memahami, 
dan menggunakan bahasa). Denver II ini didistribusikan di setiap domain sebagai berikut: 25 
personal sosial, 29 motorik halus/adaptif, 39 bahasa dan 32 motorik kasar (Abera et al, 2017). 
Tes DDST II tampaknya menjadi alat skrining yang saat ini digunakan dan yang paling 
banyak diadaptasi, mungkin karena kemudahan administrasi dan faktanya bahwa dapat 
dikelola oleh profesional dan paraprofessional (Barlow and Reynolds, 2018). 
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Tes Denver II merupakan salah satu tes psikomotorik yang sering digunakan di rumah 
sakit maupun klinik bagian tumbuh kembang anak(Susilaningrum, Nursalam, & Utami, 
2013).Penguji harus menyiapkan lembar tes formulir Denver II dahulu, sehinggabisa saja 
formulir DDST yang digunakan tertinggal, hilang dan tidak dapat terdokumentasi/terekap. 
Sistem ini menggunakan acuan tes Denver II yang berbasiskan web, sehingga 
pengujidapat melakukan tes kapan saja dan dimana saja tanpa menyiapkan formulir Denver 
II, sistem yang dibangun ini menawarkan beberapa fitur yang membantu dalam pengelolaan 
tes, menampilkanhasil tes anak, dan sebagai arsip dan informasi ke orang tua tentang 
perkembangan anaknya. 
2. METODE
Sistem informasi ini dirancang dengan dua metode yaitu menggunakan metode Denver II dan 
metode waterfall.Metodewaterfall memiliki 5 tahapan, yaitu requirement analysis and 
definition, system and software design, implementation and unit testing, integration and 
system testing, dan operation and maintenance (Ian Sommerville, 2011). Namun pada 
pembuatan sistem ini penulis hanya menggunakan 4 tahapan saja yaitu analisis, perancangan 
sistem, implementasi, dan pengujian sistem. 
Tahap analisis ini merupakan tahapan dimana sistem harus menyediakan formulir 
pemeriksaan tes Denver II. Dengan mengumpulkan literature sebagai acuan pemeriksaan 
mengenai cara pemeriksaan tes Denver II, literatur yang digunakan sebagai berikut: 
1) Modul Praktikum Kepewaratan Anak I.(Arifah, 2016).
2) Tumbuh Kembang & Terapi Bermain pada Anak.
Perancangan sistem ini menjelaskan tentang rancangan use casediagram, rancangan 
activity diagram sertaperancangan relasi antar tabel di database yang dibuat. Use case 
diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan interaksi antara aktor atau user 
dengan sistem. Pada sistem ini hanya ada dua aktor saja yaitu admin dan juga 
petugas/pemeriksa. 
1. Admin memiliki beberapa hak akses antara lain pengelolaan pertanyaan tiap bulan,
pengelolaan item Denver II, pengelolaan petugas/pemeriksa, melihat data anak, melihat 
data tes yang telah dilakukan serta mencetak hasil pemeriksaan yang telah/pernah 
dilakukan/dilaksanakan dan melihat komentar petugas mengenai sistem yang digunakan 
petugas. Use case diagram untuk admin ditunjukkan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Use case diagram admin 
2. Petugas/pemeriksa memiliki hak untuk menambah, menghapus, mengedit data anak
yang akan melakukan pemeriksaan , serta memilih jawaban pada pemeriksaan sebagai 
inputan, dapat melihat hasil pemeriksaan yang telah dilakukan/dilaksakan serta 
petugas/pemeriksa dapat mencetak hasil pemeriksaan yang telah dilaksanakan dan juga 
memberikan komentar/masukan mengenai sistem yang dibuat. Use case diagram petugas 
ditunjukkan pada gambar 3. 
Gambar 3. Use case diagram petugas 
Activity diagram menggambarkan aktivitas-aktivitas apa saja yang sedang terjadi pada 
sistem. Pada gambar 4 menunjukkan aktivitas admin menambahkan pertanyaan tiap bulan 
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yang akan digunakan untuk pemeriksaan, serta pada gambar 5 menunjukkan aktivitas petugas 
mencetak hasil pemeriksaan. 
Gambar 4. Activity diagram tambah pertanyaan tiap bulan. 
Gambar 5. Activity diagram cetak hasil pemeriksaan. 
Perancangan database berguna untuk acuan dalam pembuatan database yang akan 
digunakan. Gambar 6 merupakan desain perancangan database menggunakan phpmyadmin. 
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Gambar 6. Rancangan database 
Penulisan kode program ini menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hipertext 
Preprocessor), dengan framework Codeigniter serta database MySQL. Salah satu kode 
dalam memberikan interpretasi atau hasil akhir tes Denver II untuk mengetahui perbandingan 
kemampuan atau perkembangan anak dengan kemampuan anak lain yang seumurannya. 
Kode program ditunjukkan pada gambar 7. 
Gambar 7. Penulisan kode program 
Tahap pengujian ini dilakukan dengan cara melakukan pengujian langsung dengan data 
pemeriksaan yang sudah ada, data pemeriksaan tersebut di dapatkan dari RSUD dr.Soediran 
MS Wonogiri sebanyak 14 formulir pemeriksaan. Dari data pemeriksaan yang ada kemudian 
diujikan pada sistem yang dibuat apakah sistem sudah cukup sesuai dengan hasil akhir pada 
formulir pemeriksaan manual yang telah ada. 
Metode Denver II digunakan untuk mengukur perbandingan kemampuan atau 
perkembangan anak dengan kemampuan anak lain yang seumurannya. Metode ini 
menggunakan formulir Denver II dimana terdapat beberapa item penilaian yang ditunjukkan 
pada gambar 8 dan gambar 9. 
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Gambar 8. Halaman depan formulir Denver II 
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Gambar 9. Halaman belakang formulir Denver II 
Pelaksanaan tes ini berdasarkan selisih umur anak dengan tanggal pengujian tes, 
apabila perhitungn hari lebih dari 15, maka dibulatkan keataas. Dari hasil selisih tadi 
dicocokkan dengan formulir, item-item yang terkena garis umur yang nantinya akan di ujikan 
ke anak. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem yang dihasilkan dari penelitian ini berupa tes Denver II yang bebasis web yang 
memiliki dua bagian halaman admin dan halaman petugas. Di halaman Dashboard Petugas 
menampilkan jumlah anak yang diperiksanya, jumlah item Denver, Jumlah keseluruhan 
pertanyaan, serta grafik interpretasi dari semua anak yang pernah melakukan tes. Detail 
tampilan ditunjukkan pada gambar 10. 
Gambar 10. Dashboard Petugas 
Petugas dapat melakukan pemeriksaan secara otomatis dimana setiap selang waktu satu 
bulan sistem akan menampilkan daftar item pertanyaan selanjutnya, tanpa menghitung 
kembali rentang tanggal lahir dengan tanggal pengujian. Detail tampilan ditunjukkan pada 
gambar 11 dan gambar 12. 
Gambar 11. Tes anak pada bulan ke-9 
10 
Gambar 12. Tes anak pada bulan ke-10 
Sebagai alternatif jika anak ingin melakukan tes dengan tidak di usianya. Sistem ini 
memberikan menu pemeriksaan manual dimana pemeriksa hanya menginputkan data anak 
lalu memilih bulan keberapa yang ingin diteskan. Detail tampilan pada gambar 13.  
Gambar 13. Pemeriksaan secara manual 
Hasil pemeriksaan anak ini berupa pdf yang dapat dicetak secara langsung pada tombol 
cetak, dengan tampilan pada gambar 14. 
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Gambar 14. Cetak hasil Pemeriksaan 
Pengujian sistem ini dilakukan dengan dua cara yaitu dengan metode black boxdan 
perbandingan antara hasil pemeriksaan manual dengan hasil pemeriksaan website. Pengujian 
ini bertujuan supaya sistem yang dibangun sesuai dengan fungsi yang diharapkan Pengujian 
ditunjukkan pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box 
Pengujian Kegiatan Hasil yang diinginkan Hasil 
Login Admin dan Petugas melakukan login 
sesuai username dan password di halaman 
login 
Masuk ke halaman dashboard 
masing-masing user 
 Berhasil 
Admin dan Petugas melakukan login yang 
tidak sesuai username dan password di 
halaman login 





Klik tombol tambah pemeriksaan anak Muncul formulir data anak Berhasil 
Klik tombol mulai tes Menampilkan formulir 
pemeriksaan sesuai usia 
Berhasil 
Klik tombol pemeriksaan ulang Menampilkan formulir 
pemeriksaan yang pernah 
dilakukan 
Berhasil 
Klik tombol cetak Menampilkan cetakan pdf dari 
hasil pemeriksaan 
Berhasil 
Klik tombol hapus Menampilkan peringatan 
hapus 
Berhasil 
Pencarian Mencari data di kolom pencarian yang 
tersedia 





Klik tombol tambah pertanyaan Menampilkan formulir tambah 
pertanyaan 
Berhasil 
Klik edit pertanyaan Menampilkan formulir edit 
pertanyaan 
Berhasil 
Klik hapus pertanyaan Menampilkan peringatan 
hapus 
Berhasil 
Logout Klik tombol keluar Kembali ke halaman login Berhasil 
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Dari hasil pengujian black boxdiatas dapat disimpulkan bahwa sistem sudah sesuai dan 
berjalan dengan baik. 
Pengujian pada sistem ini dengan membandingkan hasil akhir dari tes Denver II manual 
dengan tes Denver secara komputerisasi serta sudah divalidasi oleh Hj. Heni Suparsi, 
Amd.Keb selaku Bidan Praktek Mandiri Di Sidoharjo, Wonogiri. Formulir hasil tes Denver 
secara manual ini didapatkan dari RSUD dr.Soediran MS Wonogiri sebanyak 14 formulir. 
Hasil dari kedua pemeriksaaan (manual dan website) dari 14 data yang digunakan dapat 
diartikan bahwa tes secara komputerisasi tidak memiliki perbedaan secara signifikan dengan 
tes Denver II secara manual, dengan kata lain tes Denver berbasis website ini cukup valid 
dalam pelaksaan tes Denver II. 
4. PENUTUP
Sistem pemantauan tumbuh kembang anak ini sudah cukup mampu memberikan alternatif 
lain dalam tes Denver manual, serta sudah cukup membantu dalam pengelolaan tes. Setelah 
dilakukan pengujian black boxdan pengujian hasil perbandingan dari tes yang telah 
dilaksanakan, sistem ini sudah berjalan dengan baik dan sudah sesuai dengan cara 
pemeriksaan secara manual sehingga output dari hasil tes tidak memiliki perbedaan hasil 
yang signifikan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk merancang tes Denver II ini 
untuk anak kelahiran prematur.  
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